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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil analisis Pushover Gedung Rumah Sakit Khusus Mata Padang 

Eye Center dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis pushover yang telah dilakukan sebelumnya, menggunakan  

metode kapasitas spektrum ATC-40 diperoleh hasil nilai maximum total drift 

0,0039 m pada arah X dan 0,0028 m pada arah Y. Kondisi struktur bangunan 

berada pada level kinerja Immediate Occupancy(IO) yang artinya bangunan masih 

mampu menahan gempa yang terjadi, risiko korban jiwa manusia sangat kecil, 

strukur tidak mengalami kerusakan struktural maupun non struktural sehingga 

langsung dapat digunakan kembali. Sedangkan berdasarkan metode koefisien 

perpindahan FEMA 356 diperoleh hasil target perpindahan pada arah X sebesar 

0,115 m dan pada arah Y sebesar 0,08 m. Hasil target perpindahan pada arah X dan 

arah Y kurang dari 1% tinggi bangunan sehingga gedung masuk pada level kinerja 

Immediate Occupancy (IO). Struktur bangunan Rumah Sakit Padang Eye Center 

ini memenuhi syarat level kinerja yang ditetapkan FEMA 356 yaitu berada di level 

Immediate Occupancy dengan bangunan kategori resiko IV untuk gempa periode 

ulang gempa besar. 

2. Pada struktur gedung Rumah Sakit Khusus Mata Padang Eye Center, sendi 

plastis terjadi pada kedua ujung balok, yang berati struktur memenuhi syarat 

Strong Coloum weak beam (kolom kuat balok lemah). 

 

5.2  Saran 

 

1. Pada pengembangan penelitian selanjutnya, dapat dilakukan Probabilistic 

Seismic Hazard Analysis untuk memperkuat hasil kinerja pada struktur yang 

didapat dari hasil Pushover. 

2. Untuk menganalisis pengaruh gempa terhadap struktur yang ditinjau lebih lanjut 

dapat dilakkan pendekatan dengan metode Non Linier Time History 

Analysis(NLTHA). 
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